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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) untuk mengetahui peningkatan keaktifan 
siswa dengan model pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran ekonomi kelas X 
peminatan IPS 1 di SMA Negeri 1 Bangsri. 2) untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa dengan 
model pembelajaran Project Based Learning pada mata pelajaran ekonomi kelas X peminatan IPS 2 di 
SMA Negeri 1 Bangsri. 3) untuk mengetahui perbedaan signifikan antara model Problem Based Learning 
dan Project Based Learning terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X peminatan IPS 
1 dan kelas X peminatan IPS 2 di SMA Negeri 1 Bangsri. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 
Bangsri. 
 Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain true experimental design 
bentuk posttest-only control design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X peminatan IPS 
sejumlah 159 siswa. Sampel diambil dari dua kelas yaitu kelas X peminatan IPS 1 (kelas eksperimen) dan 
kelas X pemniatan IPS 2 (kelas kontrol). teknik pengumpulan data menggunakan metode Purposive 
Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi menggunakan cek list guna 
mengetahui keaktifan siswa sesuai dengan indikator. Teknik analisis data menggunakan uji t. Materi 
pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini yaitu materi koperasi. 
Hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 1) ada perbedaan keaktifan siswa 
pada mata pelajaran ekonomi anatara model pembelajaran Problem Based Learning dengan model 
pembelajaran Project Based Learning pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bangsri tahun ajaran 2015/2016 
(hal ini dibuktikan berdasarkan analisis data hasil penelitian dengan uji t diperoleh thitung  > ttabel, yaitu 8,895 
> 2,160 atau taraf signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 maka dapat disimpulkan H0 ditolak. 2) Model 
pembelajaran Problem Based Learning memberikan tingkat keaktifan siswa pada mata pelajaran ekonomi 
yang lebih baik dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning pada 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Bangsri tahun ajaran 2015/2016. Hal ini dibuktikan dengan kelas yang 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning memiliki prosentase keaktifan rata-rata 57% 
lebih tinggi dari kelas yang menggunakan model pembelajaran Project Based Learning memilik rata-rata 
48%. 
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The purpose of this study was to determine: 1) to determine the increase students' active learning model 
Problem Based Learning on economic subjects in class X peminatan IPS 1 in SMA Negeri 1 Bangsri. 2) 
the improvement of students' active learning model Project Based Learning on economic subjects in class 
X peminatan IPS 2 in SMA Negeri 1 Bangsri. 3) to determine significant differences between the model 
of Problem Based Learning and Project Based Learning on the student's activity on economic subjects in 
class X and class specialization IPS 1 X 2 peminatan IPS in SMA Negeri 1 Bangsri. This research was 
conducted in SMA Negeri 1 Bangsri. 
 This research method is experimental research design with true experimental design form posttest-only 
control design. The population in this study were students of class X peminatan IPS number of 159 
students. Samples were taken from two classes of class X peminatan IPS 1 (experimental class) and class 
X pemniatan IPS 2 (control group). data collection techniques using purposive sampling method. Data 
collection technique used observation method uses a check list to determine the activity of students in 
accordance with the indicator. Data were analyzed using t test. Instructional material used in this study is a 
cooperative matter. 
The results of data analysis and discussion, it can be concluded that: 1) there are differences in student 
activity on economic subjects anatara learning model Problem Based Learning Project Based Learning 
model of learning in class X SMA Negeri 1 Bangsri the academic year 2015/2016 (as evidenced by the 
analysis research data by t test obtained t> t table, namely 8.895> 2.160 or significance level of <0.05 is 
0.000, it can be concluded H0. 2) learning model Problem Based learning provides the level of student 
activity on economic subjects better than the using model Project Based learning in class X SMA Negeri 1 
Bangsri the academic year 2015/2016. This is evidenced by the class using learning model Problem Based 
Learning has a percentage of the activity of an average 57% higher than the class that uses the Project 
Based Learning learning model having an average of 48%. 
 




















Pendidikan merupakan bagian keseluruhan yang ada di dalam pembangunan. Perkembangan 
tekhnologi dan meningkatnya siswa selalu muncul bersamaan dengan adanya situasi dan kondisi 
lingkungan, pengaruh informasi dan kebudayaan, serta berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang maju semakin pesat. Menurut Dimyati dan Mujiono (2006:7), “Pendidikan merupakan sesuatu 
tindakan yang memungkinkan terjadinya belajar dan perkembangan”. Dari pernyataan yang dijelaskan 
oleh Dimyati dan Mujiono (2006:7) dapat disimpulkan bahwa pendidikan memiliki peranan yang sangat 
penting dalam mengembangkan dan menciptakan generasi penerus bangsa yang cerdas, terampil dan 
memiliki kemampuan intelektual yang mampu bersaing dengan negara lain. 
Belajar aktif dapat mendorong siswa untuk mempergunakan pemikiranya dalam mengungkapkan 
gagasan-gagasan, memecahkan berbagai masalah, dan menerapkan apa yang telah dipelajari. Seringkali 
siswa tidak hanya terpaku pada tempat duduk mereka tetapi berpindah-pindah dan berpikir dengan keras. 
Belajar aktif sangat dibutuhkan oleh siswa untuk mempelajari segala sesuatu dengan baik, memecahkan 
masalah sendiri, menemukan contoh-contoh, dan melakukan tugas-tugas yang tergantung pengetahuan 
yang mereka miliki.  
Kondisi seperti ini terjadi di dalam proses pembelajaran, siswa dihadapkan pada mata pelajaran 
yang terlalu banyak menghafal materi seperti halnya dalam pelajaran ekonomi. Sebagian besar siswa 
pelajaran ekonomi dipandang mata pelajaran yang tidak menarik dan membosankan, padahal dalam 
pembelajaran ekonomi diperlukanya sebuah keaktifan yang menjadi dasar untuk mengembangkan materi 
lebih lanjut. Pembelajaran yang pasif akan menghambat keaktifan siswa dalam pola pikir siswa memahami 
materi pelajaran ekonomi. 
Pelaksanaan pembelajaran yang aktif masih ditemukan berbagai permasalahan, salah satu 
permasalahan tersebut adalah permasalahan dalam penggunaan model pembelajaran yang diterapkan oleh 
guru, yaitu suatu kecenderungan pemahaman yang salah bahwa pelajaran ekonomi adalah pelajaran yang 
cenderung pada hafalan. Pemahaman seperti ini berakibat pada pembelajaran yang lebih menekankan pada 
pembelajaran pada verbalisme, artinya guru dalam menerapkan model pembelajaran lebih menekankan 
pada aktivitas guru atau pembelajaran yang berpusat di guru, bukan pada aktivitas siswa. Pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru kurang variatif. Misalnya guru lebih banyak menggunakan metode ceramah 
bahkan menyuruh siswa untuk duduk, mencatat dan mendengarkan. 
Keaktifan siswa dalam belajar juga dipengaruhi oleh kondisi didalam kelas. Dikelas siswa 
cenderung hanya mengikuti apa yang ditulis oleh guru, siswa kurang aktif. Keaktifan siswa sebagai salah 
satu faktor intern yang berpengaruh pada prestasi belajar yang optimal. Hasrat yang kuat akan mendorong 
siswa untuk aktif dalam belajar maupun dalam menerima materi pembelajaran. Setiap siswa mempunyai 
tingkat keaktifan yang berbeda-beda. Keaktifan merupakan kemampuan individu untuk menciptakan 
sesuatu hal yang baru yang belum ada sebelumnya. Siswa dengan keaktifan tinggi akan mampu belajar 
dengan baik karena ia selalu aktif dan berani mengemukakan gagasan ataupun pertanyaan-pertanyaan yang 
dapat meningkatkan prestasi belajar. 
Keaktifan siswa di dalam proses pembelajaran kadang-kadang dapat berjalan lancar, kadang-
kadang tidak, kadang-kadang cepat menangkap apa yang dipelajari, dan kadang-kadang amat terasa sulit. 
Berjalanya proses belajar mengajar tersebut dipengaruhi beberapa banyak faktor terhadap keaktifan siswa. 
Muhhibin Syah (2012: 146), mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar 
peserta didik dapat digolongkan menjadi tiga macam, yaitu faktor internal (faktor dalam diri peserta didik), 
faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), dan faktor pendekatan belajar (approach to learning). 
Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang didasari oleh 
dorongan penyelesaian masalah. Menurut Arends (Warsono & Hariyanto, 2012: 147) pembelajaran 
berbasis masalah adalah model pembelajaran yang berlandasan konstruktivisme dan mengakomodasikan 
keterlibatan siswa dalam belajar serta terlibat dalam pemecahan masalah yang kontekstual. Model 
pembelajaran berbasis masalah merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran yang menuntut siswa aktif 
berfipikir, berkomunikasi, mencari dan mengelola data dan akhirnya menyimpulkanya. Aktivitas 
pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah, tanpa masalah tidak mungkin ada proses 
pembelajaran. Pemecahan masalah menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah yang melalui tahapan-




Pendekatan pembelajaran berbasis proyek didukung teori belajar konstrutivisme. 
Konstruktivesme adalah teori belajar yang mendapat dukungan luas yang bersandar pada ide bahwa siswa 
membangun pengetahuanya sendiri di dalam konteks pengalamanya sendiri. Adanya peluang untuk 
menyampaikan ide, mendengarkan ide-ide orang lain, dan merefleksikan ide sendiri pada ide-ide orang 
lain. Proses interaktif dengan kawan sejawat itu membantu proses konstruksi pengetahuan (meaning 
making process). Melalui model pembelajaran Project Based Learning diharapkan siswa dalam melakukan 
investigasi terbagi dalam sua kelompok, hal ini akan mampu meningkatkan dan menambah nilai sosial 
antar siswa. Melalui pengalaman langsung, yakni melakukan penelitian dan melihat kondisi lingkungan 
yang nyata diharapkan mampu menambah wawasan siswa.  
Menurut Sanjaya (2012: 127) Karakteristik model pembelajaran Project Based Learning adalah 
sebuah model pembelajarn inovatif dan lebih menekankan pada belajar kontekstual melalui kegiatan 
kompleks. Fokus pembelajaran terletak pada prinsip dan konsep inti dari suatu disiplin ilmu, melibatkan 
siswa dalam investigasi pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lain.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model pembelajaran pemecahan masalah pada 
pembelajaran ekonomi  kelas X di SMA Negeri 1 Bangsri yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning dan  Project Based Learning  terhadap keaktifan siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Tempat yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah SMA Negeri 1 Bangsri Jl. Jeruk 
Wangi RT 04, RW 05 Bangsri, Jepara, Jawa Tengah. Lokasi ini dipilih berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti bahwa siswa masih kurang aktif di saat proses pembelajaran berlangsung. Jenis 
penelitian penelitian eksperimen dengan desain true experimental design bentuk posttest-only control 
design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X sejumlah 159 siswa. Sampel diambil dari dua 
kelas yaitu kelas X peminatan IPS 1 (kelas eksperimen) dan kelas X pemniatan IPS 2 (kelas kontrol).. 
Penelitian ini dilakukan dalam dua pertemuan pembelajaran dengan materi pelajaran koperasi. Waktu yang 
digunakan untuk penelitian ini pada bulan April 2016. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X 
peminatan IPS 1 (kelas eksperimen) yang berjumlah 40 siswa dan kelas X peminatan IPS 2 (kelas kontrol) 
yang berjumlah 39 siswa. Dalam penelitian ini dilakukan melalui empat tahap, yaitu: perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi tindakan, dan refleksi. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah  
teknik metode observasi. Sedangkan teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis uji t. 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa catatan observasi yang berupa cek list, dimana 
tindakan observasi tersebut adalah sebagai berikut: 1) keikut sertaan dalam melaksanakan tugas belajar, 2) 
keterlibatan dalam memecahkan masalah, 3) bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak 
memahami persoalan yang diahadapi, 4) berusaha mencari informasi yang diperlukan untuk memecahkan 
masalah, 5) melatih diri dalam memecahkan masalah, 6) menilai kemampuan dirinya dengan hasil-hasil 
yang diperoleh, 7) kesempatan untuk menggunakan atau menerapkan apa yang diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.  Kelengkapan lain yang menunjang proses 
pembelajaran dengan strategi Problem Based Learning untuk kelompok eksperimen dan Project Based 
Learning untuk kelompok kontrol adalah : 1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 2) Pemberian 
Soal permasalahan dalam memecahkan masalah secara berkelompok untuk penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning., 3) Pemberian soal proyek yang dikerjakan secara berkelompok 
untuk penerapan model pembelajaran Project Based Learning. Indikator pencapaian dalam penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dari dua kali pertemua saat proses pembelajaran yang 
menunjukkan bahwa keaktifan siswa mengalami peningkatan. Adapun peningkatan keaktifan siswa tiap-








Data keaktifan siswa kelas X peminatan IPS 1 
sebelum tindakan dan setelah tindakan   


























Keikut sertaan siswa dalam melaksanakan tugas 
belajar  
Keterlibatan siswa dalam memecahkan masalah  
Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru 
apabila tidak memahami persoalan yang dihadapi 
Berusaha mencari informasi yang diperlukan 
untuk memecahkan masalah 
Melatih diri dalam memecahkan masalah dalam 
soal 
Menilai kemampuan dirinya dengan hasil-hasil 
yang diperoleh 
kesempatan untuk menggunakan atau 
menerapkan apa yang diperolehnya dalam 



































































Data keaktifan siswa kelas X peminatan IPS 2 
sebelum tindakan dan setelah tindakan   


























Keikut sertaan siswa dalam melaksanakan tugas 
belajar  
Keterlibatan siswa dalam memecahkan masalah  
Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru 
apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapi 
Berusaha mencari informasi yang diperlukan 
untuk memecahkan masalah 
Melatih diri dalam memecahkan masalah dalam 
soal 
Menilai kemampuan dirinya dengan hasil-hasil 
yang diperoleh 
kesempatan untuk menggunakan atau 
menerapkan apa yang diperolehnya dalam 



































































Rata-rata Keaktifan Siswa Kelas X peminatan IPS 1 dan Peminatan IPS 2 dengan 
penggunaan Model Pembelajaran Problem Based 
 Learning dan Project Based Learning 
 
No Aspek yang diamati 
Model Pembelajaran 










Keikut sertaan siswa dalam melaksanakan 
tugas belajar 
48% 70% 46% 72% 
2 
Keterlibatan siswa dalam memecahkan 
masalah 
55% 73% 36% 67% 
3 
Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru 
apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapi 
43% 70% 44% 56% 
4 
Berusaha mencari informasi yang diperlukan 
untuk memecahkan masalah 
43% 75% 26% 62% 
5 
Melatih diri dalam memecahkan masalah 
dalam soal 
38% 70% 36% 54% 
6 
Menilai kemampuan dirinya dengan hasil-
hasil yang diperoleh 
38% 70% 36% 46% 
7 
Kesempatan untuk menggunakan atau 
menerapkan apa yang diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya. 
38% 65% 31% 62% 
Rata-rata prosentase 57% 48% 
 
Peningkatan keaktifan siswa dan rata-rata keaktifan siswa kelas X peminatan IPS 1 dan kelas X 





Gambar 1.1 grafik peningkatan keaktifan siswa kelas X peminatan IPS 1 
 
 































Grafik Peningkatan Keaktifan kelas X peminatan 
IPS 1 






Gambar 1.3 Grafik perbandingan keaktifan siswa  
kelas X peminatan IPS 1 dan IPS 2 
 
Berdasarkan histogram diatas dapat dilihat data observasi sebelum perlakuan penggunaan 
model pembelajaran Problem Based Learning adalah Keikutsertaan dalam melaksanakan tugas belajar 
hanya 11 siswa atau 28%. Keterlibatan dalam memecahkan masalah hanya 13 siswa atau 33%. Bertanya 
kepada siswa lain atau kepada guru apabila tiadak memehami persoalan yang dihadapi hanya 16 siswa atau 
40%. Berusaha mencari informasi yang diperlukan untuk memeecahkan masalah hanya 13 siswa atau 33%. 
Melatih diri dalam memecahkan masalah atau soal hanya 11 siswa atau 28%. Menilai kemampuan dirinya 
dengan hasil-hasil yang diperolehnya hanya 11 siswa atau 28%. Kesempatan menggunakan atau 
menerapkan apa yang diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya hanya 10 
siswa atau 25%. 
Pada pertemuan pertama dalam penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning 
adalah Keikutsertaan dalam melaksanakan tugas belajar hanya 19 siswa atau 48%. Keterlibatan dalam 
memecahkan masalah hanya 22 siswa atau 55%. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila 
tiadak memehami persoalan yang dihadapi hanya 17 siswa atau 43%. Berusaha mencari informasi yang 
diperlukan untuk memeecahkan masalah hanya 17 siswa atau 43%. Melatih diri dalam memecahkan 
masalah atau soal hanya 15 siswa atau 38%. Menilai kemampuan dirinya dengan hasil-hasil yang 
diperolehnya hanya 15 siswa atau 38%. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang 
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya hanya 15 siswa atau 38%. 
Pada pertemuan kedua dalam penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning 
adalah Keikutsertaan dalam melaksanakan tugas belajar hanya 28 siswa atau 70%. Keterlibatan dalam 
memecahkan masalah hanya 29 siswa atau 73%. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila 
tiadak memehami persoalan yang dihadapi hanya 28 siswa atau 70%. Berusaha mencari informasi yang 
diperlukan untuk memeecahkan masalah hanya 30 siswa atau 75%. Melatih diri dalam memecahkan 
masalah atau soal hanya 28 siswa atau 70%. Menilai kemampuan dirinya dengan hasil-hasil yang 
diperolehnya hanya 28 siswa atau 70%. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang 
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya hanya 26 siswa atau 65%. 
Berdasarkan histogram data observasi sebelum perlakuan penggunaan model pembelajaran 














Grafik perbandingan Keaktifan Siswa Kelas X Peminatan 




Keterlibatan dalam memecahkan masalah hanya 12 siswa atau 31%. Bertanya kepada siswa lain atau 
kepada guru apabila tiadak memehami persoalan yang dihadapi hanya 13 siswa atau 33%. Berusaha 
mencari informasi yang diperlukan untuk memeecahkan masalah hanya 12 siswa atau 31%. Melatih diri 
dalam memecahkan masalah atau soal hanya 13 siswa atau 33%. Menilai kemampuan dirinya dengan hasil-
hasil yang diperolehnya hanya 13 siswa atau 33%. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang 
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya hanya 11 siswa atau 28%. 
Pada pertemuan pertama dalam penggunaan model pembelajaran Project Based Learning 
adalah Keikutsertaan dalam melaksanakan tugas belajar hanya 18 siswa atau 46%. Keterlibatan dalam 
memecahkan masalah hanya 14 siswa atau 36%. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila 
tiadak memehami persoalan yang dihadapi hanya 17 siswa atau 44%. Berusaha mencari informasi yang 
diperlukan untuk memeecahkan masalah hanya 10 siswa atau 26%. Melatih diri dalam memecahkan 
masalah atau soal hanya 14 siswa atau 36%. Menilai kemampuan dirinya dengan hasil-hasil yang 
diperolehnya hanya 14 siswa atau 36%. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang 
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya hanya 12 siswa atau 31%. 
Pada pertemuan kedua dalam penggunaan model pembelajaran Project Based Learning adalah 
Keikutsertaan dalam melaksanakan tugas belajar hanya 28 siswa atau 72%. Keterlibatan dalam 
memecahkan masalah hanya 26 siswa atau 67%. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila 
tiadak memehami persoalan yang dihadapi hanya 22 siswa atau 56%. Berusaha mencari informasi yang 
diperlukan untuk memeecahkan masalah hanya 24 siswa atau 62%. Melatih diri dalam memecahkan 
masalah atau soal hanya 21 siswa atau 54%. Menilai kemampuan dirinya dengan hasil-hasil yang 
diperolehnya hanya 18 siswa atau 46%. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang 
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya hanya 21 siswa atau 62%. 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa kondisi awal keaktifan siswa dalam 
pembelajaran ekonomi kelas X peminatan IPS 1 rata-rata hanya 31%.  kelas X peminatan IPS 2 rata-rata 
hanya 31%. Hal ini menunjukan bahwa keaktifan siswa dalam proses pembelajaran masih rendah. Guna 
mendorong siswa dalam meningkatakan keaktifan disaat proses pembelajaran peneliti memilih model 
pembelajaran Problem Based Learning di kelas X peminatan IPS 1 (kelas eksperimen) dan model 
pembelajaran Project Based Learning di kelas X peminatan IPS 2 (kelas kontrol)  untuk meningkatkan 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.  
Keaktifan siswa dengan model pembelajaran Problem Based learning pada pertemuan pertama 
sebesar 43% terdapat peningkatan bila dibandingkan dengan kondisi awal sebelum tindakan. Sedangkan 
rata-rata keaktifan siswa pada pertemuan ke dua sebesar 71%, artinya terdapat kenaikan yang signifikan 
terhadap keaktifan siswa dalam proses pembelajaran ekonomi dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning. 
Keaktifan siswa dengan model pembelajaran Project Based learning pada pertemuan pertama 
sebesar 36% terdapat peningkatan bila dibandingkan dengan kondisi awal sebelum tindakan. Sedangkan 
rata-rata keaktifan siswa pada pertemuan ke dua sebesar 60%, artinya terdapat kenaikan yang signifikan 
terhadap keaktifan siswa dalam proses pembelajaran ekonomi dengan menggunakan model pembelajaran 
Project Based Learning. 
Berdasarkan sajian data diatas keaktifan siswa yang diberikan perlakuan model pembelajaran 
Problem Based Learning memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan 
model pembelajaran Project Based Learning. Prosentase keseluruhan keaktifan siswa yang diperoleh kelas 
eksperimen dalam penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning adalah 57 % dan nilai rata-
rata kelas kontrol dalam penggunaan model pembelajaran Project Based Learning adalah 48% . Hal ini 
menunjukan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning memberikan tingkat keaktifan siswa 
pada mata pelajaran ekonomi lebih baik dari pada model pembelajaran Project Based Learning. 
Berdasarkan perbandingan keaktifan siswa yang dilakukan dengan model pembelajaran yang 
dilakukan di kelas X peminatan IPS 1 (kelas eksperimen) dan di kelas X peminatan IPS 2 (kelas kontrol), 
maka dengan demikian hipotesis tindakan yang dirumuskan adalah “Ada perbedaan keaktifan siswa pada 
mata pelajaran ekonomi antara model pembelajaran Problem Based Learning dengan model pembelajaran 







Berdasarkan kajian teori dan mengacu pada perumusan masalah serta didukung dari hasil 
analisis data dan pembahasan yang telah dipaparan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan Ada 
perbedaan keaktifan siswa pada mata pelajaran ekonomi antara model pembelajaran Problem Based 
Learning dengan model pembelajaran Project Based Learning pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bangsri 
tahun ajaran 2015/2016. Hal ini dibuktikan berdasarkan analisis data hasil penelitian dengan uji t 
diperoleh thitung  > ttabel, yaitu 8,895 > 2,160 atau taraf signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 maka dapat 
disimpulkan H0 ditolak. Model pembelajaran Problem Based Learning memberikan tingkat keaktifan 
siswa pada mata pelajaran ekonomi yang lebih baik dibandingkan dengan menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bangsri tahun ajaran 2015/2016. 
Hal ini dibuktikan dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
memiliki prosentase keaktifan rata-rata 57% lebih tinggi dari kelas yang menggunakan model pembelajaran 
Project Based Learning memilik rata-rata 48%. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran kepada pihak yang berkepentingan 
dalam penelitian ini adalah Bagi Sekolah hendaknya menyediakan fasilitas yang dapat mendorong siswa 
dalam berperan aktif dalam proses pembelajaran. Sekolahnya hendaknya meningkatkan kinerja guru dan 
memberikan pelatihan kepada guru secara berkelanjutan. Bagi Guru hendaknya menggunakan model 
pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam menguasai materi 
pembelajaran dan mampu berperan aktif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran Problem Based 
Learning dan Project Based Learning merupakan salah satu variasi yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan siswa. Bagi Siswa hendaknya berperan aktif dalam setiap 
proses pembelajaran guna mampu meningkatkan presatasi dalam belajarnya. Siswa hendaknya mempunyai 
motovasi belajar yang tinggi dan memiliki kebutuhan guna menggali ilmu sehingga dapat mencapai 
prestasi secara optimal. 
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